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ABSTRAK

PENGARUH DANA BAGI HASIL, DANA ALOKASI UMUM, DAN
BELANJA MODAL TERHADAP INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA
PADA 10 PROVINSI DI PULAU SUMATERA TAHUN 2011-2024

Oleh:

John Moses Manik ; Feny Marissa

Pembangunan manusia merupakan salah satu indikator utama dalam menilai
keberhasilan pembangunan suatu daerah. Indeks Pembangunan Manusia digunakan
untuk menggambarkan kualitas hidup masyarakat melalui aspek pendidikan,
kesehatan, dan pendapatan. Dalam upaya meningkatkan Indeks Pembangunan
Manusia, pemerintah daerah memanfaatkan berbagai sumber pendanaan. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Dana Bagi Hasil, Dana Alokasi Umum,
dan Belanja Modal terhadap Indeks Pembangunan Manusia pada 10 provinsi di
Pulau Sumatera menggunakan data tahunan periode 2011-2024. Metode analisis
yang digunakan adalah metode regresi data panel menggunakan fixed effect model.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dana Bagi Hasil, Dana Alokasi Umum, dan
Belanja Modal secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap IPM di 10
provinsi di Pulau Sumatera. Secara parsial, Dana Bagi Hasil memiliki pengaruh
negatif dan Dana Alokasi Umum serta Belanja Modal memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap [PM. Temuan ini menegaskan pentingnya pengelolaan dana
transfer dan belanja modal yang efektif dalam mendukung pembangunan manusia
di tingkat daerah. Penelitian ini merekomendasikan agar pemerintah daerah
meningkatkan kualitas perencanaan dan pelaksanaan anggaran, khususnya dalam
penggunaan Dana Bagi Hasil, Dana Alokasi Umum, dan Belanja Modal, guna
mendorong pertumbuhan Indeks Pembangunan Manusia dan mengurangi
kesenjangan antar provinsi di Pulau Sumatera.

Kata Kunci : Indeks Pembangunan Manusia, Dana Bagi Hasil, Dana Alokasi
Umum, Belanja Modal, Pulau Sumatera

Mengetahui, Pembimbing

Ketua Jurusan Ekonomi

Pembangunan
Dr. Mukhlis, S.E., M. Si Feny Marissa, S.E., M.Si
NIP. 197304062010121001 NIP. 199004072018032001

10



ABSTRACK

THE EFFECT OF PROFIT SHARING FUNDS, GENERAL ALLOCATION
FUNDS, AND CAPITAL EXPENDITURE ON THE HUMAN
DEVELOPMENT INDEX IN 10 PROVINCES IN SUMATERA ISLAND 2011-
2024

By :
John Moses Manik ; Feny Marissa

Human development is one of the main indicators in assessing the success of a
region's development. The Human Development Index is used to describe the
quality of people's lives through aspects of education, health, and income. In an
effort to improve the Human Development Index, local governments utilize various
funding sources. This study aims to analyze the effect of Revenue Sharing Funds,
General Allocation Funds, and Capital Expenditures on the Human Development
Index in 10 provinces on the island of Sumatra using annual data for the period
2011-2024. The analytical method used is a panel data regression method with a
fixed effect model. The results show that Revenue Sharing Funds, General
Allocation Funds, and Capital Expenditures collectively have a significant effect
on the Human Development Index in 10 provinces on the island of Sumatra.
Partially, Revenue Sharing Funds have a negative effect, while General Allocation
Funds and Capital Expenditures have a positive and significant effect on the
Human Development Index. These findings emphasize the importance of effective
management of fund transfers and capital expenditures in supporting human
development at the regional level. This study recommends that local governments
improve the quality of budget planning and implementation, particularly in the use
of Revenue Sharing Funds, General Allocation Funds, and Capital Expenditures,
to encourage growth in the Human Development Index and reduce disparities
between provinces on the island of Sumatra.

Keyword : Human Development Index, And Revenue Sharing, General
Allocation Fund, Capital Expenditure, Sumatra Island

Acknowladge
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Development Economics

Dr. Mukhlis, S.E., M. Si Fenv Marissa, S.E., M.Si

NIP. 197304062010121001 NIP. 199004072018032001
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BAB 1

LATAR BELAKANG

1.1 Latar Belakang

Pembangunan ekonomi menjadi langkah penting yang harus dilakukan oleh
suatu negara untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakatnya.
Dengan kata lain, pembangunan ekonomi dapat diartikan sebagai usaha yang
direncanakan secara sistematis oleh suatu bangsa memaksimalkan penggunaan
sumber daya yang dimiliki demi mencapai kesejahteraan rakyat secara menyeluruh.

Kesejahteraan menjadi ukuran penting dalam menilai kondisi individu
maupun kelompok masyarakat, apakah mereka telah mencapai kehidupan yang
layak. Kondisi kesejahteraan dapat terlihat dari berbagai faktor, seperti kesehatan
yang terjaga, peningkatan ekonomi, akses pendidikan yang baik, serta kualitas
hidup yang memadai. Selain itu, pencapaian kesejahteraan masyarakat juga
menjadi salah satu tujuan utama dari Sustainable Development Goals (SDGs), yang
mencerminkan keberhasilan suatu negara dalam membangun perekonomiannya

secara berkelanjutan (Sultan, 2023).

Penilaian terhadap kesejahteraan masyarakat menjadi aspek penting dalam
mengukur kemajuan suatu daerah. Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
merupakan indikator ideal, karena mengkombinasikan aspek kesejahteraan antara
lain, pendidikan, kesehatan (harapan hidup) dan pendapatan. Pada tahun 1990,

UNDP (United Nations Development Programme) memperkenalkan konsep
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“Pembangunan Manusia” dalam laporan berjudul Global Human Development
Report sebagai paradigma baru dalam model pembangunan. IPM mengintegrasikan
angka harapan hidup, tingkat pendidikan, dan pendapatan riil per kapita yang
disesuaikan dengan daya beli, sehingga mencerminkan kemampuan masyarakat
dalam memenuhi kebutuhan dasar dan mencapai peluang pembangunan secara
menyeluruh (Rochdi, 2021). IPM lebih menekankan pentingnya pembangunan
manusia yang berpusat pada peningkatan kapabilitas dan pemberdayaan
masyarakat bukan sekadar pertumbuhan ekonomi semata. Oleh sebab itu, IPM
menjadi indikator yang relevan untuk mengukur kesejahteraan masyarakat secara
berkelanjutan, serta menjadi acuan untuk merumuskan kebijakan pembangunan
yang bertujuan meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara nyata dan merata

di berbagai daerah.

Peran pemerintah daerah dalam meningkatkan kualitas [IPM sebagai ukuran
kualitas kesejahteraan, merupakan upaya strategis, dalam rangka pembangunan
ekonomi daerah. Untuk mendukung pemerataan pembangunan pemerintah
menyediakan sumber dana guna memenuhi kebutuhan masyarakat dan
meningkatkan kualitas hidup, pemerintah telah menetapkan Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 2022 tentang Perimbangan Keuangan Pusat dan Daerah serta
Undang-Undang Nomor 62 Tahun 2024 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara. Kedua undang-undang tersebut dirancang untuk memastikan distribusi
dana secara proporsional sesuai kebutuhan daerah serta menjaga keseimbangan

fiskal demi mendukung pembangunan manusia dan kesejahteraan masyarakat.
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Dana Bagi Hasil (DBH) merupakan salah satu dari dana perimbangan
memiliki peran penting dalam mendukung IPM di daerah, karena dialokasikan
untuk memenuhi kebutuhan daerah berdasarkan kontribusi daerah terhadap
pendapatan nasional. Melalui alokasi DBH yang bersumber dari pendapatan
APBN, baik dari pajak maupun sumber daya alam digunakan meningkatkan
kualitas pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur yang secara langsung
mempengaruhi peningkatan kualitas hidup masyarakat. Dengan demikian,
peningkatan DBH berfungsi sebagai salah satu alat untuk mengurangi
ketidakseimbangan fiskal antara pusat dan daerah serta mendukung upaya
peningkatan IPM di seluruh wilayah Indonesia (Dewi, 2021). Sejalan dengan
Penelitian yang dilakukan oleh Hanatjoko (2022) dan Yovita (2024) menunjukkan
DBH memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap IPM.

Faktor pendukung lainnya dari dana perimbangan untuk mendorong
peningkatan IPM yaitu Dana Alokasi Umum (DAU) bertujuan untuk pemerataan
kemampuan keuangan antar daerah dengan mempertimbangkan kebutuhan dan
potensi daerah, sehingga dapat memberikan fleksibilitas bagi pemerintah daerah
untuk membiayai berbagai kebutuhan operasional dan pembangunan. Peningkatan
DAU yang diberikan kepada daerah dapat memperbesar peluang bagi daerah
tersebut untuk melakukan pembangunan. Namun, apabila tidak terdapat
pengelolaan yang tepat hal ini tidak membuat tingkat kemajuan dan kesejahteraan
di setiap daerah menjadi setara. Daerah-daerah yang masih tertinggal dan miskin
tetap kesulitan untuk menyusul ketertinggalannya dari daerah-daerah yang sudah

lebih berkembang (Susetyo, 2019). Penelitian yang dilakukan oleh Gulo (2023) dan
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Puspitasari (2022) menunjukkan DAU memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap IPM .

Selain itu terdapat salah satu pengeluaran pemerintah yang dapat
meningkatkan IPM yaitu Belanja Modal. Kebijakan pemerintah dalam
mengalokasikan dana untuk belanja modal dalam APBD diharapkan dapat
mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat. Belanja modal adalah
pengeluaran pemerintah daerah yang bertujuan untuk menambah aset atau
kekayaan daerah. Ini merupakan salah satu upaya untuk mencapai tujuan otonomi
daerah, yaitu meningkatkan kesejahteraan serta memperbaiki layanan kepada
masyarakat dengan menyediakan fasilitas yang terkait langsung dengan pelayanan
publik (Setiawan, 2022). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tumbuan
(2023) dan Hananthoko (2020) menunjukkan Belanja Modal berpengaruh yang
signifikan terhadap IPM.

Pulau Sumatera terdiri dari 10 provinsi dengan pertumbuhan ekonomi yang
pesat dan potensi besar dalam menunjang perekonomian nasional. Namun masih
terdapat menghadapi tantangan dalam peningkatan Indeks Pembangunan Manusia
(IPM) sebagai faktor utama dalam mendukung pembangunan ekonomi yang
berkelanjutan. Berikut ini adalah data dan analisis [IPM Pulau Sumatera sebagai

bagian dari gambaran kondisi pembangunan saat ini.
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TAHUN

INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA

T e B Kep. Riau
e —— " Sumatera Barat
MW Sumatera Utara
—— = Bengkulu
2021
e " feneka Beltung
M Jambi

64,00 66,00 68,00 70,00 72,00 74,00 76,00 78,00 80,00

Gambar 1.1 Indeks Pembangunan Manusia pada 10 Provinsi di Pulau

Sumatera Tahun 2020-2024 (Indeks)

Sumber : BPS Indonesia 2024

Berdasarkan data Gambar 1.1 tersebut perkembangan Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) di 10 Provinsi Pulau Sumatera menunjukkan Provinsi Kep. Riau
mencatat sebagai IPM tertinggi dan pertumbuhan signifikan dari 75,59 indeks
hingga ke 77,97 indeks menandakan keberhasilan pembangunan manusia yang
terencana dan berkelanjutan. Tetapi terdapat Provinsi lampung memiliki IPM
terendah yaitu 69,69 indeks pada tahun 2020 dan kenaikan setiap tahunnya yang
tidak terlalu signifikan menunjukkan terdapat kendala dalam peningkatan kualitas

hidup. Perbedaan laju pertumbuhan IPM ini menunjukkan pada setiap provinsi
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TAHUN

memiliki keterbatasan akses pendidikan dan layanan kesehatan, infrastruktur yang

kurang memadai, serta tingkat kemiskinan yang lebih tinggi.

DANA BAGI HASIL

Bangka Belitung

2020

B Kep. Riau
2024 _=_
e M Riau
2023 = W Sumatera Barat
W Sumatera Utara
2022 E m Aceh
e
H Bengkulu
2021 E Lampung

W Jambi

0 B Sumatera Selatan

o

0  2000,00 4000,00 6000,00 8000,00 10000,0012000,0014000,0016000,00

Gambar 1.2 Dana Bagi Hasil pada 10 Provinsi di Pulau Sumatera Tahun

2020-2024 (Miliar Rp)

Sumber : Direktorat Jendral Perimbangan Keuangan

Berdasarkan data Gambar 1.2 menunjukkan menunjukkan fluktuasi
signifikan antar provinsi. Provinsi Sumatera Selatan mengalami peningkatan DBH
tertinggi pada tahun 2022 yaitu 14.769,18 miliar. Hal ini terdapat terjadi karena
penerimaan DBH dari sektor pertambangan umum dan kehutanan Prov. Sumatera
Selatan memberikan kontribusi signifikan terhadap pendapatan daerah. Provinsi
Lampung mengalami peningkatan yang signifikan pada tahun 2024, tetapi terdapat
perbedaan yang drastis dibandingkan tahun sebelumnya. Meskipun begitu provinsi
lain terdapat sensitivitas terhadap perubahan ekonomi regional dan kebijakan

fiskal. Penurunan signifikan terlihat di Provinsi Riau dan Provinsi Kep. Riau pada
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TAHUN

tahun 2024, mengindikasikan potensi perubahan dalam kontribusi sektor penghasil
DBH utama atau perubahan kebijakan transfer fiskal serta dinamika ekonomi yang
menunjukkan berpengaruh pendapatan daerah dan dapat berlangsung bertahun-

tahun kedepannya.

DANA ALOKASI UMUM

h M Kep. Riau
2024 S —
— ) M Riau
2oy O — m sumatera Barat
—— W Sumatera Utara
202y O —ee m Benglaly
e —
W Aceh
oo e Lampung
e —

Bangka Belitung
2020

W Jambi

B Sumatera Selatan
0,00 5000,0010000,0a5000,020000,0@5000,00000,035000,0@0000,0@5000,00

Gambar 1.3 Dana Alokasi Umum pada 10 Provinsi di Pulau Sumatera Tahun

2020-2024 (Miliar Rp)

Sumber : Direktorat Jendral Perimbangan Keuangan

Berdasarkan data Gambar 1.3 berikut menunjukkan perbedaan signifikan
pada alokasi DAU untuk Provinsi Lampung pada tahun 2024 yaitu sebesar
427.699,30 miliar yang meningkat drastis dibandingkan tahun-tahun sebelumnya,
serta perbedaan yang sangat jelas dengan provinsi lain yang cenderung berubah-
ubah tetapi terkendali. Provinsi Sumatera Selatan sebagai penerima DAU terbesar,
menunjukkan tren penurunan sejak 2022 yang menunjukkan terdapat perubahan

faktor-faktor yang mempengaruhi alokasi DAU secara nasional. Hal dapat terjadi
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TAHUN

karena adanya kebijakan Efisiensi Anggaran Pemerintah Pusat sehingga terdapat
pemangkasan angaran dengan keluarnya Surat Keputusan Nomor 29 Tahun 2025
yang mengatur pengurangan dana transfer ke daerah, seperti Provinsi Sumatera
Barat mengalami penurunan sekitar 69,6 miliar. Pemangkasan ini juga terjadi di
kabupaten/kota di wilayah tersebut, dengan variasi pemotongan yang cukup
signifikan seperti Kabupaten Kepulauan Mentawai yang mengalami pengurangan
terbesar sekitar 108,7 miliar dan Kota Bukittinggi hanya mengalami pengurangan
sekitar 3,6 miliar. Hal pendukung lainnya dipengaruhi oleh jumlah penduduk, luas

wilayah, indeks kemiskinan dan kinerja pengelolaan keuangan daerah.

BELANJA MODAL

S — ™ Kep. Riau
2023 B Sumatera Barat
.
| e
W Sumatera Utara
— ® Bengkulu
L. tampung
2021 B
_ B Bangka Belitung
2020 W Sumatera Selatan

0,
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0 2000,00 4000,00 6000,00 8000,00 10000,00 12000,00 14000,00

Gambar 1.4 Belanja Modal pada 10 Provinsi di Pulau Sumatera Tahun 2020-

2024 (Miliar Rp)

Sumber : Direktorat Jendral Perimbangan Keuangan



Berdasarkan data Gambar 1.4 berikut menunjukkan perbedaan Belanja Modal
antar provinsi, dengan Provinsi Sumatera Utara memiliki nilai Belanja Modal
tertinggi yaitu 10.580,23 miliar secara keseluruhan. Provinsi Aceh mengalami
penurunan terus menerus, sementara itu Provinsi Jambi mencatatkan nilai Belanja
Modal yang terendah dengan penignkatan tidak stabil yang berbeda-beda di setiap
tahunnya. Perbedaan ini dapat terjadi disebabkan oleh kapasitas fiskal, prioritas
pembangunan, dan efektivitas pelaksanaan anggaran di masing-masing daerah.
Seperti di Sumatera Selatan, alokasi belanja modal rata-rata masih di bawah 40%,
dengan beberapa daerah seperti Musi Rawas Utara mencapai hampir 38,5%,
sementara provinsi secara keseluruhan hanya sekitar 10,64%, akibat kendala teknis
dan administratif dalam penyerapan anggaran. Di sisi lain, provinsi dengan PAD
lebih besar dan fokus pembangunan infrastruktur yang kuat, seperti Sumatera
Utara, mampu merealisasikan belanja modal lebih tinggi.

Penelitian yang berkaitan dengan Dana Bagi Hasil, Dana Alokasi Umum, dan
Belanja Modal masih menimbulkan perdebatan di ranah penelitian empiris karena
adanya hasil yang saling bertentangan. Temuan-temuan dari penelitian sebelumnya
mengindikasikan bahwa Dana Bagi Hasil, Dana Alokasi Umum, dan Belanja Modal
memiliki dampak yang beragam terhadap Indeks Pembangunan Manusia serta
pembangunan ekonomi di beberapa provinsi. Kondisi perekonomian beberapa
wilayah provinsi di Indonesia tidak selalu sesuai dengan apa yang di inginkan oleh
pemerintah ataupun masyarakat. Penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan
Rian (2021), Gede (2022) dan Puspitasari (2022) menemukan bahwa DBH tidak

memiliki pengaruh signifikan terhadap IPM serta Farhat (2023) dan Saragih (2020)
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menemukan bahwa DAU tidak memberikan pengaruh positif yang signifikan
begitu juga dengan Komariah et al. (2019) dan Prihastuti (2020) menarik
kesimpulan bahwa belanja modal tidak memiliki efek signifikan pada IPM dan
bahkan berefek negatif. Hal tersebut menandakan adanya masalah yang tidak di
inginkan oleh masyarakat ataupun pemerintah telah terjadi.

Berdasarkan data dan fenomena yang sudah diuraikan diatas menarik minat
penulis untuk melakukan penelitian secara statistik apakah variabel Dana Bagi
Hasil, Dana Alokasi Umum, dan Belanja Modal berpengaruh terhadap Indeks
Pembangunan Manusia maka perlu dibuktikan suatu penelitian ilmiah yang
dituangkan dalam bentuk skripsi “Pengaruh Dana Bagi Hasil, Dana Alokasi Umum,
dan Belanja Modal terhadap Indeks Pembangunan Manusia pada 10 Provinsi di

Pulau Sumatera Tahun 2011-2024".

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut muncul pertanyaan penelitian
yang dapat di teliti lebih dalam lagi, yaitu Bagaimana Pengaruh Dana Bagi Hasil,
Dana Alokasi Umum, dan Belanja Modal terhadap Indeks Pembangunan Manusia

pada 10 Provinsi di Pulau Sumatera Tahun 2011-2024?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang
ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis Pengaruh
Dana Bagi Hasil, Dana Alokasi Umum, dan Belanja Modal terhadap Indeks

Pembangunan Manusia pada 10 Provinsi di Pulau Sumatera Tahun 2011-2024.
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1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi berbagai pihak

sebagai berikut :

1.4.1 Manfaat Teoritis

a. Memberikan pemahaman terkait keuangan daerah khususnya dalam
menganalisis pengaruh dana bagi hasil, dana alokasi umum, dan belanja
modal terhadap indeks pembangunan manusia pada 10 provinsi di pulau

sumatera.

b. Sebagai dasar untuk melakukan penelitian selanjutnya dan pengembangan
ilmu pengetahuan yang dapat menyumbangkan suatu karya yang mendukung

pengelolaan anggaran pemerintah khususnya transfer pemerintah pusat.

1.4.2 Manfaat Praktis

Peneliti mengharapkan agar studi ini bisa memberikan manfaat untuk
sejumlah pihak, yaitu:

a. Bagi Pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan

referensi dalam memahami bagaimana pengaruh dana bagi hasil, dana alokasi

umum, dan belanja modal terhadap indeks pembangunan manusia pada 10

provinsi di pulau sumatera.

b. Bagi Penulis, dapat menambah wawasan dengan mengaplikasikan ilmu

yang telah diperoleh secara teori di lapangan.
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c. Bagi Penelitian berikutnya, sebagai bahan referensi dan data tambahan
terkait pengaruh dana bagi hasil, dana alokasi umum, dan belanja modal

terhadap indeks pembangunan manusia.
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